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2 i  

KATA PENGANTAR 

 

Adapun tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan guru-guru dalam membuat dan menyusun 

bahan dan media ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar 

dan sesuai dengan karakteristik sekolah masing-masing di daerah 

Kabupaten Serdang Bedagai. Sedangkan upaya untuk mencapai hal 

tersebut adalah perlunya diadakan sosialisasi dan bimbingan teknis 

tentang penyusunan bahan dan media Kurikulum Merdeka Belajar. 

Sasaran kegiatan ini akan ditujukan kepada guru-guru yang ada di 

Kabupaten Serdang Bedagai. Semoga dengan pelatihan ini sekolah dapat 

menetapkan bahan dan media ajar yang sesuai dengan kurikulum dan 

yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh sekolah masing- 

masing. 
Terima Kasih kepada IGI (Ikatan Guru Indonesia) yang ada di Kabupaten 

Serdang Bedagai, terkhusus kepada pihak sekolah SD IT Kuala Lama yang 

telah menyediakan tempat bagi terlaksananya kegiatan sosialisasi ini. 

 

 

 

Tim Penulis Laporan PkM, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) adalah upaya konkrit yang 

dilakukan oleh dosen dan mahasiswa/mahasiswi Pascasarjana Universitas HKBP 

Nommensen Medan untuk mentransformasikan serta mengaplikasikan apa yang telah 

dipelajari oleh mahasiswa/mahasiswi. Dengan adanya program Pengabdian Kepada 

Masyarakat, dosen dan mahasiswa/mahasiswi dapat berkolaborasi untuk mampu berinteraksi 

memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat melalui Pelaksanaan sosialisasi maupun 

workshop. 

Mengacu pada belajar dan mengajar di Indonesia, khususnya belajar dan mengajar 

bahasa Inggris, pemerintah Indonesia telah mengaturnya dalam Undang-Undang diantaranya 

adalah Peraturan Menteri Pendidikan nasional Nomer 22 tahun 2006 tentang Standar Isi dan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Di sekolah dasar, bahasa Inggris merupakan pelajaran pilihan yang biasanya 

dimasukkan dalam pelajaran muatan lokal, sedangkan pada sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas, bahasa Inggris merupakan pelajaran wajib. Strategi pembelajaran 

yang dibahas kali ini hanya menekankan belajar dan mengajar bahasa Inggris di sekolah SD 

(Sukmawati, Sabillah, 2019). Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan satu dari sekian 

banyak pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sebagai bahasa dunia, bahasa Inggris dapat 

memberikan kontribusi yang cukup penting dalam kehidupan, baik dalam situasi yang formal 

maupun informal (Sujarwo & Akhiruddin, 2020). Oleh karena pembelajaran Bahasa Inggris 

pada anak-anak penting dilakukan, selain memudahkan anak dalam memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi juga membiasakan anak menghadapi tuntutan zaman yang 

menggunakan bahasa inggris sebagai bahasa internasional sehingga anak nantinya dapat 

berkomunikasi dengan baik (Okfia & Jaya, 2021). 

Menciptakan kondisi kelas yang menarik adalah sebuah keharusan dan tanggung 

jawab dari seorang pengajar. Tuntutan terbentuknya situasi belajar yang berfokus pada siswa 

nyatanya masih sulit dijalankan. (Depdiknas, 2008: 1) mendata bahwa pendekatan dalam 

pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru (teacher centered). Guru lebih banyak 

menempatkan peserta didik sebagai objek dan bukan sebagai subjek didik. Pendidikan kita 
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kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam berbagai mata pelajaran, untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis, 

belum memanfaatkan quantum learning sebagai salah satu paradigma menarik dalam 

pembelajaran, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa situasi seperti ini masih banyak terjadi. Pada beberapa kasus, situasi belajar 

yang didominasi oleh guru masih sering terjadi. Keadaan lapangan yang seperti ini membuat 

para pendidik harus mengeksplor bahan ajar agar dapat menciptakan proses, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran yang berkualitas. Bahan ajar yang dikonsepkan oleh guru harus 

didukung dengan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran tersebut kemudian 

diaplikasikan dengan strategi yang tepat. 

Media mengajar yang dipilih guru harus mempertimbangkan berbagai aspek. Bukan 

hanya agar siswa dapat bekerja secara kelompok ataupun individu, tetapi strategi belajar yang 

diaplikasikan oleh guru haruslah yang dapat meningkatkan kognitif siswa. Model 

pembelajaran harus dapat mengembangkan kemampuan siswa seperti kemampuan bekerja 

dalam tim (team work), pemecahan masalah dan berpikir kritis, organisasi, komunikasi 

interpersonal, kepemimpinan, etos kerja dan ketekunan, kreativitas, dan mempunyai 

kemampuan dalam resolusi konflik. Menurut Koenig (2010) pendidikan harus fokus pada 

perolehan pengetahuan (yaitu: informasi, fakta, dan data) atau membangun keterampilan 

(kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis). Secara tradisional, model 

pembelajaran menekankan bahwa belajar membutuhkan lebih banyak proses membaca 

informasi dan mereproduksi informasi. 

B. Tujuan Kegiatan 

Meningkatkan kemampuan guru-guru bahasa Inggris dalam mengajar di kelas. Dengan 

adanya rekomendasi bahan dan media pembelajaran, kemampuan dan ketertarikan siswa 

dalam belajar bahasa Inggris akan meningkat. 

 

C. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan ini bermanfaat untuk menambah kemampuan guru dalam mengajar dan 

pengetahuan siswa terhadap materi melalui model belajar. Lebih rinci dapat dilihat seperti 

berikut: 
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Materi dan media ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan siswa seperti kemampuan bekerja dalam tim (team work), 

pemecahan masalah dan berpikir kritis, organisasi, komunikasi interpersonal, kepemimpinan, 

etos kerja dan ketekunan, kreativitas, dan mempunyai kemampuan dalam resolusi konflik. 

Selain itu, bermanfaat untuk membangun keterampilan (kreativitas, komunikasi, kolaborasi, 

dan berpikir kritis). Secara tradisional, model pembelajaran menekankan bahwa belajar 

membutuhkan lebih banyak proses membaca informasi dan mereproduksi informasi. Kelas 

yang berbasis pada siswa akan membutuhkan model dengan basis pemikiran yang sangat 

berbeda. 

 

D. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan PkM 

Lokasi Pengabdian adalah di SD SWASTA IT KUALA LAMA yang beralamat di Dusun II 

Desa Kuala Lama, Pantai Cermin. Kab. Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Kegiatan ini 

ditujukan kepada guru-guru IGI (Ikatan Guru Indonesia) Kabupaten Serdang Bedagai untuk 

memberi izin melakukan pengabdian di organisasi yang bapak/ibu pimpin pada Senin, 12 

Februari 2024. 
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BAB II 

KONSEP MERDEKA BELAJAR 

 

 

Kebijakan merdeka belajar dalam ligkup perguruan tinggi akan memberi 

kan kesempatan belajar bagi mahasiswa untuk belajar selama tiga semester di luar 

bidang studi. Munculnya kurikulum ini diharapkan mampu menjadi solusi dan 

menjadi dasar untuk memberikan kemerdekaan belajar di perguruan tinggi. 

Program merdeka belajar juga memberi kebebasan dan otonomi pada lembaga 

pendidikan. Kebebasan tersebut mencakup birokrasi yang berbelit sehingga dapat 

berubah menjadi fleksibel, tergantung kebutuhan yang ada. Wewenang tersebut 

semata mata guna menciptakan kultur belajar yang inovatif dan tidak mengekang 

dosen maupun mahasiswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, merdeka belajar dalam lingkup Sekolah Dasar 

juga digaungkan menjadi solusi dan rancangan masa depan yang lebih baik di dunia 

pendidikan. Menurut UUD 1945, pendidikan Sekolah Dasar mengacu pada upaya 

untuk mencerdaskan dan mencentak kehidupan bangsa yang bertakwa, cinta, dan 

bangga terhadap bangsa dan negara. Selain itu, juga menumbuhkan sikap terampil, 

kreatif, berbudi pekerti, santun, serta mampu menyelesaikan permasalahan di 

lingkungannya. 

Tujuan pendidikan pada lingkup Sekolah Dasar memiliki misi untuk 

meletakkan kecerdasan dasar, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup secara mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Di 

samping itu, dengan adanya pendidikan dasar ini dapat menjadikan seorang anak 

membentuk individu yang mampu hidup secara berkelompok. Pendidikan dasar akan 

berperan penting dalam jenjang pendidikan selanjutnya. 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan perwujudan kemerdekaan dalam 

berpikir. Konsep tersebut ditentukan oleh setiap individu di dalamnya. Dalam hal ini, 

guru memiliki peran lebih atas terselenggaranya kurikulum tersebut. Khususnya 

dalam era digitalisasi, semua komponen dunia pendidikan dituntut untuk dapat 

berkolaborasi membentuk suatu sistem yang mendukung kegiatan belajar mengajar. 
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Konsep pendidikan Kurikulum Merdeka Belajar mengintegrasikan 

kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta 

penguasaan teknologi. Melalui konsep ini, peserta didik memiliki kebebasan guna 

memaksimalkan kemampuan dalam memahami dan mendalami pengetahuan yang 

ditempuh. 

Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Meskipun Kurikulum Merdeka merupakan gagasan yang baik, hal tersebut 

tidak serta merta menjadikan pelaksanaannya dilakukan secara masif di Indonesia. 

Kurikulum ini perlu dipahami dengan baik agar pelaksanaan nya mendapatkan hal 

yang diinginkan. Beberapa program yang mendukung pengimplementasian 

kurikulum ini yaitu adanya program Sekolah Penggerak (SP) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK). Kemendikbudristek pada program tersebut 

memberikan dukungan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Dari dua 

kegiatan tersebut didapatkan pengalaman yang baik dalam mengimplementasikan 

KM. Hal tersebut menjadi praktik baik dan konten pembelajaran dari IKM pada SP/ 

SMK PK teridentifikasi dengan baik dan dapat menjadi pembelajaran bagi satuan 

pendidikan lainnya. 

Hasil pendataan yang dilakukan oleh Kemendikbudristek memperoleh data 

kesiapan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka jalur 

mandiri. Satuan pendidikan akan memperoleh dukungan yang baik dari 

kemendikbudristek dalam menjalankan IKM jalur mandiri. Praktik praktik baik dan 

konten pembelajaran dari Kurikulum Merdeka jalur mandiri teridentifikasi dengan 

jelas sehingga menjadi fokus pada pendampingan oleh kemendikbudristek. SP/SMK 

PK yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dapat saling memberikan 

praktik baik dan pembelajaran. Dengan demikian, dapat terbentuk jejaring dukungan 

antarguru dan tenaga kependidikan untuk berbagi konten pembelajaran dan praktik 

baik Kurikulum Merdeka secara luas. Komunitas yang berkembang mendukung 

ekosistem yang siap menerapkan Kurikulum Merdeka secara nasional pada tahun 

2024 secara masif. 
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Materi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Medeka yang diterapkan dalam Sekolah Dasar dirancang agar 

capaian pembelajaran tidak berpusat pada membaca dan menulis agar tidak 

membebani peserta didik. Dalam bidang struktur pendidikan di Sekolah Dasar tidak 

mengalami banyak perubahan. Meskipun demikian terdapat perubahan pada bidang 

IPA dan IPS, keduanya dikombinasikan dan dikenal istilah IPAS. Perubahan lain 

juga muncul dari pengurangan materi yang ada. Perubahan lain adalah pembelajaran 

berbasis proyek sebagai kegiatan kokurikuler. Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan kegiatan yang kontekstual kolaboratif dan berorientasi pada penyelesaian 

problem atau pembuatan karya. 

Kurikulum Merdeka juga turut merubah orientasi pembelajaran olahraga 

dan kesenian. Keduanya saat ini lebih berorientasi pada praktik. Olahraga dalam 

kurikulum ini berisi kegiatan untuk kebugaran dan kesenian berisi kegiatan berkarya 

untuk mengasah rasa seni. Selain itu, Kurikulum Merdeka SD mencakup bahasa 

Inggris sebagai mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran ini dapat diterapkan oleh 

satuan pendidikan yang sudah memiliki SDM memadai. Implikasinya adalah guru 

perlu mempelajari secara lebih mendalam capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka 

serta elemen dan tahap perkembangan peserta didiknya. 

Implementasi pengembangan Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui 

materi kurikulum tersebut. Materi pembelajaran merupakan hal yang langsung 

bersinggungan dengan peserta didik. Oleh karena itu, implementasi pengembangan 

kurikulum dapat dilakukan dengan memasukkannya dalam materi ajar. 

Digitalisiasi Sekolah 

Implementasi merdeka belajar perlu didukung dengan seperangkat alat 

bantu guna kelancaran pelaksanaanya. Perkembangan yang cepat juga harus 

diimbangi dengan peralatan yang memadai. Pengembangan kurikulum di lingkup 

Sekolah Dasar juga bergantung pada digitalisasinya. Pengembangan kurikulum pada 

dasarnya menyesuaikan dengan kebutu han yang ada. Dalam praktiknya, hal tersebut 

diharapkan lebih efektif dari sebelumnya. Oleh karena itu, digitalisasi diperlukan 

dalam implementasinya. 
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Digitalisasi sekolah merupakan sebuah urgensi di tengah perkembangan 

zaman. Di samping itu, perubahan dan perkembangan zaman juga menjadikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi mutlak dibutuhkan. Termasuk juga pemanfaatan 

terobosan perkembangan teknologi informasi dalam proses belajar dan pengajaran 

sangat mutlak dibutuhkan. Saat ini, program digitalisasi sekolah yang diformulasikan 

oleh pemerintah melalui Kemendikbud terus mendapat sorotan publik 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Kegiatan 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui tahapan kegiatan berikut. 

a) Tahap Persiapan 

1. Berkomunikasi dengan tim IGI (Ikatan Guru Indonesia) kab. Serdang Bedagai 

2. Pemantapan dan penemuan lokasi sasaran 

3. Penyusunan bahan dan/materi sosialisasi/pelatihan yang meliputi: Panduan pelatihan, 

materi, dan kepustakaan mengenai Materi dan Media Pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

b) Tahapan Inti 

Metode yang ditempuh dalam kegiatan ini adalah: 

1. Metode ceramah, tanya jawab dan brainstorming; digunakan pada saat menyajikan 

materi pelatihan. 

2. Metode diskusi; diterapkan pada saat peserta sudah dianggap cukup memiliki landasan 

konseptual tentang materi pelatihan. 

B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan PkM 

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di Serdang Bedagai pada tanggal 12 Februari 2024. 

E. Rencana Kegiatan 
 

 

No 
Kegiatan 

Januari Februari 

20-23 3-4 12-13 

1. Mengurus dokumen izin 

Pengabdian 
√   

2. Menyusun Rencana kerja  √  

3. Menyusun Proposal PkM  √  

4. Mempersiapkan bahan dan 

perlengkapan Sosialisasi 

  √ 

5. Mengurus dokumen kegiatan 

Pelaksanaan PkM 

   

6. Melaksanakan PkM    

6. Penyusunan laporan Akhir    
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F. Rencana Biaya 
 

No Nama Bahan Banyak Satuan Jumlah 

1. Plakat 1 Rp. 200.000,- Rp. 200.000,- 

2. Souvenir 80 Rp. 12.500,- Rp. 1.000.000,- 

3. Spanduk 1 Rp. 250.000,- Rp. 250.000,- 

4. Snack 100 Rp. 80.000,- Rp.  800.000,- 

5. Transportasi 5 Rp. 70.000,- Rp.  350.000,- 

6. Cetak Sertifikat 80 Rp. 5.000,- Rp.  400.000,- 

7. Pembutan Laporan Akhir 1 Rp. 25.000,- Rp.  25.000,- 

TOTAL Rp. 3.025.000,- 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang dihadapi mitra pada penerapan Program Kemitraan Masyarakat 

(PKM) adalah kelompok guru (mitra) tidak memiliki: (1) Pengetahuan tentang mendesain 

media pembelajaran interaktif, (2) Pengetahuan tentang pembuatan media pembelajaran 

interaktif, (3) Pengetahuan dalam penerapan media pembelajaran, (4) Keterampilan dalam 

pembuatan dan penerapan media pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Metode yang digunakan dalam penerapan PKM ini yaitu dengan melakukan observasi, 

kemudian memberikan pelatihan pembuatan dan penerapan media pembelajaran. Selain itu, 

Memberikan pengarahan secara umum tentang bagaimana meningkatkan semangat dan 

motivasi siswa serta guru dalam penerapan media pembelajaran interaktif tersebut dengan 

metode demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi. Lebih lengkap dapat dilihat pada penjabaran 

berikut ini: Metode utama yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh dan lebih rinci tentang kondisi mitra 

dalam penerapan media pembelajaran. Disamping itu, dengan observasi yang dilakukan 

maka pelaksanaan kegiatan ini dapat lebih siap dan terarah. 

2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan diberikan telah didesain sedemikian rupa dalam pelatihan agar 

mitra akan lebih mudah untuk memahaminya. 

3. Pelatihan Memberikan pelatihan mendesain, membuat, dan menerapkan media 

pembelajaran interaktif. Metode yang digunakan adalah: demonstrasi, tanya jawab, dan 

diskusi. 

4. Pengarahan 

Memberikan pengarahan secara umum tentang bagaimana meningkatkan motivasi dan 

semangat siswa dalam belajar dengan penerapan media pembelajaran interaktif. Metode 

yang digunakan adalah: demonstrasi, tanya jawab, dan diskusi. 
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5. Evaluasi Bersama 

Tahap akhir dalam kegiatan ini adalah melakukan evaluasi kegiatan mulai dari awal 

sampai pada akhir kegiatan. Evaluasi dilakukan bersama antara tim pelaksana pengabdian 

pada masyarakat dan guru-guru sebagai mitra. Metode yang digunakan adalah: demonstrasi, 

tanya jawab, dan diskusi. Hasil PKM ini memiliki beberapa implikasi yang di jabarkan 

sebagai berikut. PKM ini adalah mitra mampu dan terampil dalam membuat dan penerapan 

media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa serta 

guru dalam penerapan media pembelajaran interaktif tersebut dengan metode demonstrasi, 

tanya jawab, dan diskusi. 

a. Faktor yang Menghambat/Kendala 

1. Waktu yang bersamaan dengan ujian sekolah, jadi tidak semua guru mengikuti kegiatan dari 

awal 

2. Waktu pelaporan yang terlalu cepat sehingga pengurusan jurnal sebagai luaran juga 

harus cepat 

b. Faktor yang Mendukung 

1. Respon yang sangat baik dari pihak sekolah dan diberikan kemudahan dari pengurusan izin 

sampai ke pelaksanaan 

2. Guru-guru sangat antusias dalam praktek perangkat kurikulum merdeka 

c. Tindak Lanjut 

1. Mengkonfirmasi hasil perangkat perencanaan pembelajaran kurikulum Merdeka 

2.  Mengkonfirmasi pembelajar menggunakan pembelajaran kurikulum Merdeka 

Adapun penyelesaian dari kegiatan ini dapat disimpulkan seperti berikut ini: 

No Indikator Penyelesaian 

1 Guru dapat memahami 

struktur kurikulum melalui 

worksheet yang diberikan 

1. Sistematika penulisan 

2. Muatan/mata Pelajaran 
3. Alokasi waktu 

Worksheet pemahaman struktur 

kurikulum. Guru dapat 

menyesuaikan kurikulum yang 

dipaparkan dalam pembentuk 

kurikulum Merdeka belajar 

2 Guru dapat membuat worksheet 

modul ajar berbasis kurikulum 

Merdeka belajar. 

1. Informasi Umum 

2. Komponen Inti 
3. Lampiran 

Worksheet modul ajar Guru 

dapat membuat modul ajar sesuai 

dengan mata Pelajaran yang 

diampu guru tersebut 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan baik secara diskusi dan demonstrasi, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Guru-guru lebih memahami perangkat perencanaan kurikulum Merdeka 

2. Guru-guru dapat membuat perangkat perencanaan kurikulum Merdeka sesuai mata 

Pelajaran 

3. Guru-guru dapat menerapkan pembelajaran kurikulum Merdeka di kelas 

B. Saran 

Kegiatan ini mendapatkan respon yang sangat baik dari pihak sekolah mitra yaitu guru- 

guru, sehingga TIM PKM berharap dapat kembali mengadakan pengabdian dengan tema 

yang berbeda, seperti media pembelajaran dan lain-lain. 
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Slide 1 

 Kurikulum merdeka diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan pendidikan 

untuk melakukan pemulihan pembelajaran selama 2022 -2024. Kebijakan 

kurikulum nasional akan dikaji ulang pada 2024 berdasarkan evaluasi selama 

masa pemulihan pembelajaran. 
The independent curriculum is an additional option for educational units to carry out learning recovery during 2022 -2024. The national curriculum policy will be 

reviewed in 2024 based on evaluations during the learning recovery period. 
 

 
 

 

<2020 2020 - 2021 2021 - 2022 2022 - 2024 2024 
 
 
 
 
 
 

 
Pra pandemi PANDEMI pandemi Pemulihan 

Penentuan kebijakan 

Kurikulum 2013 Kurikulum 2013 Kurikulum 2013, 
pembelajaran 

kurikulum nasional  

dan Kurikulum  Kurikulum   berdasarkan evaluasi 

Darurat (Kur- Darurat, dan Kurikulum 2013,  terhadap kurikulum pada 
2013 yang Kurikulum Kurikulum Darurat, masa pemulihan 

disederhanakan) Merdeka di SP dan Kurikulum Merdeka pembelajaran 

. dan SMK PK sebagai opsi bagi . 
semua satuan 

pendidikan 
 

 
 
 

 

Slide 2 

Pengembangan Karakter 

Dalam struktur kurikulum 
prototipe, 20 - 30 persen 

jam pelajaran digunakan Pembelajaran berbasis projek penting 
untuk pengembangan untuk pengembangan karakter 
karakter Profil Pelajar karena: 

Pancasila melalui a) memberi kesempatan untuk 

pembelajaran berbasis belajar melalui pengalaman 
projek. (experiential learning) 

b) Mengintegrasikan kompetensi 
esensial yang dipelajari peserta 

didik dari berbagai disiplin ilmu 
c) struktur belajar yang fleksibel 

 
Kurikulum 2013 sudah 
menekankan pada 

pengembangan 
karakter, namun belum 

memberi porsi khusus 
dalam struktur 

kurikulumnya. 
 
 

 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 3 
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Untuk memahami kaitan dan posisi 
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) dalam 
Kurikulum Operasional, mari kita 
memahami terlebih dahulu konsep 

Backward Design. 

 
Dengan demikian, harapannya 
Bapak/Ibu dapat merumuskan TP 

dan ATP secara mandiri, sesuai 
karakteristik dan situasi masing − 
masing. 

 
 
 

 
 
 

 

Slide 4 

 

Forward Design vs Backward Design 
Lebih fokus pada Forward Design Backward Design 

pengajaran (aktivitas) 
daripada pembelajaran 
itu sendiri 

Pendekatan yang lebih 
(output/outcome) Tujuan 

Aktivitas Belajar Pembelajaran 
disengaja dan 

terencana untuk 

Bisa menjadi mencapai hasil yang 

miskonsepsi bahwa 
diinginkan lebih 

belajar adalah 
efektif 

aktivitas Asesmen Asesmen 

Padahal 
pembelajaran adalah 
pertimbangan yang Tujuan Aktivitas Belajar 
cermat terhadap Pembelajaran 

makna aktivitasnya 

 

Slide 5 

 

 

Tahap 1 Backward Design dalam CP, TP, dan ATP 

Keinginan pelaku membuat buku dalam analogi perjalanan tadi ibaratnya adalahrumusan 
CP. Ternyata, ada banyak hal yang perlu dipahami dan diidentifikasi di dalam sebuah 
kalimat CP. Setelah tujuan (membuat buku) diidentifikasi lebih detail, pelaku perjalanan 
dapat membuat daftar kota tujuan dan kuliner yang akan didokumentasikan (merumuskan 
TP), serta lini masa dan rencana perjalanannya (merangkai ATP). 

 
Demikian pula dengan Bapak/Ibu Guru. Pemahaman dan identifikasi yang tepat atas 
sebuah CP akan sangat membantu proses perumusan kalimat TP dan merangkai TP menja 
ATP. 

Bagaimana cara memahami sebuah CP? 
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3 Tahapan Backward Design 
 

 
Identifikasi Menentukan 

Merencanakan 

hasil yang  bukti dan  
tahapan 

diinginkan asesmen 
kegiatan 

pembelajaran 
 

 
Merumuskan TP 

dan ATP dengan 

menggunakan CP 
sebagai ajuan 

 

Identifikasi Hasil yang Diinginkan 

Pertanyaan untuk mengidentifikasi hasil yang diinginkan: 

 
1. Apa yang perlu didengar, dibaca, dilihat, dijelajahi, atau 

ditemukan oleh peserta didik? Yang perlu 

2. 
Pengetahuan dan keterampilan apa yang perlu dikuasai 

ditemukan/dijelajahi/didengar 

peserta didik? 
3. Apa ide−ide besar dan pemahaman penting yang harus 

dipertahankan peserta didik setelah mengikuti 
Apa yang perlu dikuasai? 

pembelajaran? 
pertanyaan ini membantu 

kita untuk : 
 

 

• Membuat tujuan pembelajaran yang konkret 
Pemahaman penting, 

ide-ide besar 
dan spesifik 

• Menentukan konten terbaik 
• Mengidentifikasi hasil yang diinginkan 
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Lampiran: Surat-Surat 
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Lampiran: Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran: Kwitansi 
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